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Abstraks 

Pendidikan Islam memegang peran penting dalam 
membentuk karakter umat Muslim. Di tengah 
tantangan globalisasi, penguatan nilai dan tanggung 
jawab pendidikan Islam menjadi kebutuhan yang 
mendesak untuk menjaga moralitas dan identitas 
umat. Pendidikan Islam tidak hanya mencakup 
transfer ilmu, tetapi juga transformasi nilai yang 
membangun akhlak mulia. Nilai dalam pendidikan 
Agama Islam merupakan prinsip-prinsip dasar yang 
menjadi landasan pembentukan sikap, karakter, dan 
perilaku seseorang dalam kehidupan berdasarkan 
ajaran Islam. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai 
pedoman dalam mencapai tujuan hidup yang diridhai 
Allah SWT serta membangun hubungan yang 
harmonis dengan sesama manusia dan lingkungan. 
Pendidikan agama Islam merupakan pondasi dalam 
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membentuk pribadi yang berakhlak mulia, beriman, 
dan bertakwa kepada Allah SWT. Di era globalisasi 
yang sarat dengan tantangan moral, peran pendidikan 
agama menjadi semakin penting untuk membentengi 
generasi muda dari pengaruh negatif. Tanggung 
jawab Pendidikan agama Islam merupakan pondasi 
dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia, 
beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT. Di era 
globalisasi yang sarat dengan tantangan moral, peran 
pendidikan agama menjadi semakin penting untuk 
membentengi generasi muda dari pengaruh negatif. 
 

Kata kunci: Nilai, Tanggung Jawab, Pendidikan 
Islam, 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan moral generasi muda (Salisah et al., 

2024). Nilai-nilai utama yang diajarkan dalam PAI meliputi 

keimanan kepada Allah, akhlak mulia, dan tanggung jawab 

sosial. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi pedoman dalam 

kehidupan pribadi, tetapi juga menjadi landasan dalam menjalin 

hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, peserta didik 
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diharapkan mampu menjalani kehidupan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Berkaitan dengan hal tersebut ada hadits yang menyatakan 

bahwa Rosulullah SAW pernah bersabda (Afriani & Hasibuan, 

2024) yang artinya:  

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang paling baik akhlaknya.” (Riwayat Abu Dawud No. 4682 

dalam Kitaabus Sunnah dan Tirmidzi No. 1162 dalam Kitaabur 

Radhaa’) 

Dalam hadits di atas secara tersirat Rosulullah juga 

menitikberatkan pentingnya peran dalam membentuk akhlak 

atau karakter. Bahkan hal itu menjadi salah satu alasan 

Rosulullah diutus seperti halnya sabdanya (Defriansyah et al., 

2023) yang artinya: 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang sholeh”. (HR: Bukhari dalam Shahih Bukhari kitab adab, 

Baihaqi dalam kitab Syu'bil Iman dan Hakim) 

Hal ini menunjukkan bahwa sedari dulu persoalan 

mengenai karakter, akhlak, etika, moral dan sebagainya 
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merupakan aspek kehidupan yang penting dalam membuat suatu 

umat menjadi lebih baik. Maka nilai-nilai yang perlu 

diimplementasikan dari pendidikan nilai dapat menjadi landasan 

bagi terciptanya hubungan yang harmonis, baik dalam 

kehidupan individu maupun bermasyarakat. Tanpa adanya 

penanaman karakter dan moral yang kuat, suatu masyarakat akan 

sulit mencapai kemajuan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pendidikan yang berfokus pada pembentukan akhlak dan moral 

harus senantiasa menjadi prioritas dalam setiap sistem 

pendidikan.  

Dalam membentuk pribadi yang mulia maka banyak pihak 

yang secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi dan 

bertanggung jawab pada proses pembentukan pribadi setiap 

individu yang berinteraksi dengannya. Tanggung jawab dalam 

Pendidikan Agama Islam untuk mencapai tujuan pendidikan 

bukan hanya terletak pada institusi pendidikan atau para 

pendidik, tetapi juga pada keluarga dan masyarakat (Agus, 2019; 

Daulai, 2017a; Panji et al., 2023). Dalam perspektif Islam, 

tanggung jawab dikenal dengan istilah amanah dan merupakan 
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salah satu dari 4 sifat wajib Rosulullah. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008) kata amanah memiliki arti kepercayaan. Keduanya 

memiliki titik temu yang sama yaitu tentang tanggung jawab 

terhadap sesuatu yang telah dipercayakan kepadanya. Atas dasar 

tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang maka ia harus 

senantiasa menyelesaikan hal tersebut dan tidak boleh 

mengkhianati sehingga termasuk kategori munafik (Daulai, 

2017). 

Keterkaitan antara nilai dan tanggung jawab pendidikan 

agama Islam sangat kuat karena nilai membicarakan prinsip atau 

keyakinan yang menjadi pedoman dalam berkehidupan, 

sedangkan tanggung jawab adalah rasa akan kesadaran dan 

kewajiban untuk melakukan sesuatu atau menyelesaikan tugas 

yang diberikan serta menanggung akibat dari tindakan kita. 

Dengan memahami keduanya tentang dasar-dasar nilai dan 

tanggung jawab, mengundang diskusi yang berkelanjutan 

tentang bagaimana keduanya saling melengkapi dalam 

memberikan pemahaman yang lebih utuh khususnya lingkup 
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Pendidikan Agama Islam. Maka artikel ini akan 

mendeskripsikan: 1) ruang lingkup nilai dalam pendidikan 

agama islam, dan 2) ruang lingkup tanggung jawab dalam 

pendidikan agama islam. 

 

B. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang bersifat dan berbentuk tekstual untuk 

memaparkan pandangan-pandangan yang ada terkait fokus 

masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini. Maka penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang memiliki tujuan yang sama 

dengan penelitian ini (Moleong, 2017; Sugiyono, 2018). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian studi pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

melibatkan telaah mendalam terhadap sumber-sumber literatur 

yang relevan dengan fokus masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini (Amruddin et al., 2022; Hasan et al., 2022). Teknik 

pengambilan data yang digunakan adalah teknik dokumenter, 

yakni pengumpulan data dari dokumen-dokumen seperti buku, 
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jurnal, artikel, dan sumber tertulis lainnya (Pahleviannur et al., 

2022). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi, yang melibatkan proses sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan pola 

atau tema tertentu dalam data yang telah dikumpulkan. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif terhadap isu yang menjadi fokus penelitian 

(Wicaksono, 2022). 

 

C. Pembahasan 

3.1. Nilai dalam Pendidikan Agama Islam 

Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai 

mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya 

dapat dilihat dari prilaku seseorang, yang memiliki hubungan 

yang berkaitan dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan 

keyakinan. Pengertian nilai adalah “gambaran sesuatu yang 

indah, yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita 

bahagia dan senang serta merupakan sesuatu yang menjadikan 

seseorang ingin memilikinya. Pendapat lainnya mendefinisikan 
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nilai adalah “suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku 

yang diinginkan bagi suatu sistem yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar dan tidak membedakan fungsi-fungsi 

tersebut. Nilai membantu seseorang untuk mengindentifikasikan 

apakah perilaku tersebut itu baik atau tidak, boleh atau tidak 

boleh, benar atau salah, sehingga dapat menjadi pedoman dalam 

bertingkahlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai 

makhluk individu maupun makhluk sosial (Frimayanti, 2017). 

Nilai dalam pendidikan Agama Islam merupakan 

prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan pembentukan sikap, 

karakter, dan perilaku seseorang dalam kehidupan berdasarkan 

ajaran Islam. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai pedoman dalam 

mencapai tujuan hidup yang diridhai Allah SWT serta 

membangun hubungan yang harmonis dengan sesama manusia 

dan lingkungan. Berikut adalah beberapa nilai utama dalam 

pendidikan Agama Islam: 

1. Nilai Keimanan (Aqidah) 

Yaitu keyakinan penuh yang dibenar(Muhtarudin & Muhsin, 

2019)kan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan 
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dengan amal perbuatan. Contoh dari tertanamnya nilai 

akidah (Indana et al., 2020; Muhtarudin & Muhsin, 2019) 

antara lain: 

a. Tauhid: Mengimani Allah SWT sebagai satu-satunya 

Tuhan yang berhak disembah. 

b. Rukun Iman: Mempercayai enam rukun iman, yaitu iman 

kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari 

kiamat, dan takdir. 

c. Keyakinan kepada Akhirat: Meyakini kehidupan setelah 

mati sebagai bentuk pertanggungjawaban atas perbuatan 

selama di dunia. 

2. Nilai Ibadah 

Yaitu suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian 

kepada Allah SWT. contoh dari tertanamnya nilai ibadah 

(Indana et al., 2020; Muhtarudin & Muhsin, 2019) antara 

lain: 

a. Menunaikan kewajiban ibadah seperti shalat, puasa, 

zakat, dan haji. 
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b. Membiasakan diri berzikir, doa, dan membaca Al-

Qur'an. 

c. Beribadah dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT. 

3. Nilai Akhlak (Moral) 

Yaitu suatu realisasi dari keimanan yang biasa dikenal 

sebagai budi pekerti, watak dan tabi’at. Contoh dari 

tertanamnya nilai akhlak (Indana et al., 2020; Muhtarudin & 

Muhsin, 2019) antara lain: 

a. Akhlak kepada Allah: Bersyukur, tawakal, taat, dan 

berserah diri. 

b. Akhlak kepada Sesama: Jujur, adil, menghormati, 

tolong-menolong, dan kasih sayang. 

c. Akhlak kepada Lingkungan: Menjaga kebersihan, 

memelihara alam, dan menghindari kerusakan. 

3.2. Tanggung Jawab dalam Pendidikan Agama Islam 

Telah disinggung sebelumnya bahwa tanggung jawab 

pelaksanaan dalam pendidikan Islam untuk mencapai tujuan 

pendidikan bukan hanya diemban oleh instansi pendidikan 

melainkan banyak pihak yang ikut terlibat seperti peran orang 
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tua atau keluarga, guru atau pendidik, masyarakat dan 

pemerintah (Agus, 2019; Daulai, 2017a; Khoiriah & Alrasi, 

2023; Mutaqin et al., 2021; Panji et al., 2023; Sholihah & 

Maulida, 2020).  

1. Orang tua atau Keluarga 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi 

setiap anak yang dilahirkan. Berbeda seperti instansi 

pendidikan yang rata-rata menggunakan kelas, pendidikan 

orang tua terletak pada bagaimana mereka memperlihatkan 

perilaku yang dilakukan baik secara sengaja atau tidak 

sengaja terhadap anak mereka karena pada masa-masa awal 

anak belajar dari apa yang didengar dan dilihat seperti 

mempelajari bahasa dan cara berperilaku. Inilah sebab orang 

tua meski bukan tergolong dengan pendidikan tinggi tetap 

harus memiliki rasa sebagai pendidik. Dalam Islam, banyak 

sumber yang menjadi rujukan mengenai pentingnya orang 

tua, salah satunya adalah QS At-Tahrim ayat 6 yang 

berbunyi: 
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قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ   ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا وَّ ಙٕككَ ٌ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ

َ مَآٰ امََرَهُمْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ   ٦۝ غِلََظ  شِداَد  ََّّ يعَْصُوْنَ ಕዛه

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka...” (QS. At-Tahrim: 6). 

Adapun Rosulullah juga bersabda yang di dalamnya secara 

tersirat orang tua selaku pemimpin dari anak-anaknya 

memiliki tanggung jawab: 

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya." 

(HR. Bukhari dan Muslim). 

Pendidikan ayah dan ibu memiliki peran yang 

berbeda dalam mendidik anak, terutama saat usia remaja. 

Ayah yang tegas mendidik dengan logis, memberikan 

penjelasan, dan menggunakan persuasi serta hukuman yang 

seimbang, sehingga anak menghormati dan memahami 

nasihatnya. Sementara itu, ibu yang baik tetap memberi 

perhatian dan bimbingan, meski sibuk, dengan 

mendengarkan keluhan dan memberi pertimbangan tanpa 

terlalu ikut campur. Anak yang mendapat perhatian ini 
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merasa disayangi dan menjaga dirinya, sedangkan 

kurangnya perhatian dari ibu dapat membuat anak mudah 

terpengaruh lingkungan luar. Peran ayah dan ibu bersama-

sama penting dalam membimbing anak menuju 

perkembangan jiwa yang sehat dan diridai Allah SWT 

(Agus, 2019). 

Secara terperinci, ada 3 poin tugas besar dan 

tanggung jawab sebagai orang tua dalam memberikan 

pendidikan pada anaknya (Daulai, 2017b; Jarbi, 2021; 

Khoiriah & Alrasi, 2023; Napitupulu, 2019; Syahraeni, 2015; 

Triansyah et al., 2024): 

a. Menanamkan akidah 

Akidah merupakan aspek fundamental yang 

harus ditanamkan kepada anak sejak dini sehingga 

terbentuknya moral dan sosial yang baik. Dalam hal ini, 

orang tua memiliki tanggung jawab mengajarkan tentang 

keimanan kepada Allah secara bertahap. Dari konsep 

dasar keimnanan hingga lebih jauh dengan aplikasinya 

dalam kehidupan sebagai way of life.  
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Menurut al-Ghazali, memberikan hafalan 

menjadi langkah pertama yang dapat diaplikasikan dalam 

menanamkan akidah. Langkah pertama ini akan menjadi 

pemicu terhadap pemahaman sehingga timbul sebuah 

keyakinan dan membenarkan apa telah diyakini 

sebelumnya. Dari ungkapan tersebut Nur al-Hafidz 

merumuskan 4 pola dasar dalam pembinaan keimanan 

pada anak yaitu 

1) Membacakan kalimat tauhid pada anak, 

2) Menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rosul-

Nya, 

3) Mengajarkan al-Qur’an, 

4) Menanamkan nilai-nilai pengorbanan dan 

perjuangannya. 

b. Menanamkan nilai sosial 

Perubahan sosial yang dinamis menuntut orang 

tua untuk berperan strategis dalam mensinergikan nilai-

nilai sosial dengan perkembangan anak di rumah. 

Alquran mendorong orang tua mengajarkan konsep amar 
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ma’ruf nahi munkar, kepedulian terhadap lingkungan, 

kasih sayang, serta rendah hati kepada sesama. Nilai-

nilai ini penting ditanamkan sejak dini dalam pendidikan 

keluarga. Ini dilakukan agar kelak ketika anak telah 

dewasa sudah terbiasa untuk menjalankan adab sosial 

dan pergaulan. Secara proses, penanaman nilai sosial 

dibilang terjadi dalam waktu yang lama yaitu sejak dalam 

kandungan sampai umur 21 tahun.  

c. Membina perkembangan fisik, psikis dan intelektual 

Asupan gizi yang baik menjadi pondasi utama 

untuk tumbuh kembang fisik yang optimal, sementara 

bimbingan spiritual melalui ibadah memberikan 

kedamaian batin dan memperkuat nilai-nilai moral. 

Pendidikan yang baik, baik formal maupun non-formal, 

berperan penting dalam mengasah kemampuan 

intelektual anak agar dapat berpikir kritis dan 

berkembang sesuai dengan potensi mereka. 

Meskipun dukungan dari institusi medis, 

psikiater, dan pendidikan sangat penting, peran keluarga 
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tetap tak tergantikan. Keluarga memiliki tanggung jawab 

yang lebih mendalam dalam memberikan kasih sayang, 

perhatian, dan pengajaran yang mendasar. Kehadiran 

keluarga memastikan anak merasa aman, dicintai, dan 

diberdayakan, serta mampu menghadapi tantangan hidup 

dengan kesiapan emosional dan mental yang kuat. 

2. Guru atau Pendidik 

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan untuk menjalankan tugas 

kependidikan. Bagi remaja, guru tidak hanya berperan 

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai cerminan masyarakat 

dan terkadang pengganti orang tua. Remaja sering merasa 

lebih bebas mengungkapkan perasaan kepada guru, termasuk 

kritik dan kekaguman. 

Guru yang ideal adalah yang memahami gejolak jiwa 

remaja, bijaksana, dan objektif dalam penilaian. Guru yang 

mendengarkan keluhan dan memberikan dorongan berperan 

sebagai konselor yang memberikan rasa aman. Dengan 

empati dan pemahaman, guru dapat membantu remaja 
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berkembang secara emosional dan akademik, terutama 

mengingat mereka menghabiskan lebih banyak waktu di 

sekolah dibandingkan di rumah. 

Maka dalam pelaksanaan mendidik peserta didik, 

serorang pendidik bertanggung jawab (Mutaqin et al., 2021) 

untuk: 

a. Memperhatikan: kesediaan kemampuan, pertumbuhan 

dan perbedaan anak didik 

b. Membangkitkan gairah peserta didik untuk belajar, 

c. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik 

d. Mengatur proses belajar mengajar dengan baik, 

e. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan 

yang mempengaruhi proses belajar, dan 

f. Menciptakan hubungan manusiawi dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Masyarakat  
Masyarakat, singkatnya merupakan kumpulan dari 

individu-individu baik kecil atau besar yang saling terikat 

karena kesatuan adat istiadat, budaya, kebiasaan, hukum, 
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kebangsaan, dan agama (Agus, 2019; Sada, 2017). 

Masyarakat memiliki tanggung jawab besar dalam 

mendukung pendidikan, terutama melalui pemimpin dan 

tokoh-tokoh masyarakat yang dapat memberi arah dalam 

pembentukan karakter anak. Anak di sekolah diajarkan dan 

ditanamkan nilai-nilai budi luhur baik berdasarkan agama 

maupun sosial. Namun anak bisa mendapatkan kegelisahan 

ketika nilai-nilai yang ditanam tersebut tidak ada di 

lingkungan masyarakat. Oleh karena itu masyarakat ikut 

bertanggung jawab membimbing pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Dalam konteksnya pendidikan agama islam, 

masyarakat memiliki peranan penting (Sada, 2017), antara 

lain: 

a. Revitalisasi dan reorientasi pendidiakn dalam keluarga 

karena keluarga adalah masyarakat terdekat anak. 

Contoh yang diberikan dalam keluarga dengan baik 

dalam keluarga efektif mendukung tercapainya tujuan 
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pendidikan menjadi insan kamil. Oleh karena itu, peran 

ayah, ibu, dan anak perlu diperkuat. 

b. Penguatan Learning Society dapat dilakukan melalui 

masjid, musholla, dan lembaga nonformal lainnya yang 

dulu menjadi pusat pembelajaran. Namun, tradisi belajar 

Al-Qur'an dan kajian di masjid kini berkurang karena 

tergeser oleh hiburan seperti TV dan kunjungan ke mal. 

Maka dalam hal ini diperlukan banyak usaha untuk 

membiasakan anak di lingkungan tersebut. 

c. Berpartisipasi aktif dalam Komite Madrasah atau 

Sekolah, yaitu berdasarkan pasal 56 UU Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003 masyarakat dapat berperan aktif dalam 

peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi 

yaitu perencanaan, pengawasan dan evaluasi terhadap 

program pendidikan. 

d. Mendorong dan mendukung dalam semua program 

Pendidikan Agama di madrasah/sekolah baik melalui 

program kegiatan kurikuler, misalnya, dengan adanya 

jam tambahan khusus untuk jam pelajaran agama seperti 
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pengamalan ibadah, praktikum Dhuha, bimbingan baca 

quran, dan lain-lain. 

e. Mendirikan lembaga pendidikan agama berbasis mutu, 

hal ini penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

keagamaan, yang sering dianggap kurang unggul 

dibanding sekolah umum. Masyarakat dapat berperan 

aktif dalam mengembangkan lembaga keagamaan 

nonformal dengan fokus pada mutu keislaman. 

4. Pemerintah 

Pemerintah merupakan salah satu elemen yang ikut serta 

bertanggung jawab dalam mendukung pertumbuhan setiap 

anak, terutama dalam hal menyediakan akses pendidikan. 

Maka salah satu bukti kepedulian pemerintah terhadap 

pendidikan adalah dengan didirikannya sekolah-sekolah 

sehingga dapat mencerdasrkan kehidupan bangsa. Hal ini 

berlandasarkan beberapa hal seperti (Napitupulu, 2019): 

a. Bunyi pancasila “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia”. 
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b. Amanat yang disampaikan dalam Pembukaan Undang 

Undang Dasar Negara Ri tahun 1945 agar pemerintah 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial. 

c. Amanat UUD 1945 agar pemerintah mengusahakan 

sistem pendidikan nasional. 

d. Amanat Undang-Undang Ri nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional yang berisi 

ketentuan dan ketetapan serta kebijakan pemerinah yang 

mengatur seluruh sistem dan komponen pendidikan. 

Selain itu, berdasarkan Undang-Undang yang dirumuskan 

terhadap Pendidikan Islam, ada beberapa bentuk tanggung 

jawab pendidikan (Fitriani et al., 2023), antara lain: 

a. Tanggung jawab pendidikan iman (Tauhid) 

b. Tanggung jawab pendidikan akhlak (budi pekerti atau 

moral) 
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c. Tanggung jawab pendidikan fisik 

d. Tanggung jawab pendidikan akal (rasio) 

e. Tanggung jawab pendidikan kalbu (psikis) 

f. Tanggung jawab pendidikan sosial 

g. Tanggung jawab pendidikan seksual 

Maka untuk merealisasikan semua landasan tersebut, 

pemerintah sebagai penanggung jawab pendidikan 

berkewajiban untuk: 

a. Menyediakan Infrastruktur Pendidikan yang meliputi  

1) Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. 

2) Penyediaan tenaga pendidik. 

3) Pengalokasian dana yang sesuai dengan kebutuhan. 

b. Melakukan Standarisasi Nasional terhadap pendidikan 

yang meliputi:  

1) Proses. 

2) Kompetensi Lulusan. 

3) Tenaga Kependidikan. 

4) Evaluasi Pendidikan. 

5) Kurikulum Dasar. 
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c. Membuat Peraturan Perundang-undangan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal maupun nasional, 

juga perbahan zaman, sebagai payung hukum 

berjalannya proses pendidikan. 

 

D. Kesimpulan 

Pendidikan agama Islam memiliki nilai yang sangat 

penting dalam membangun pribadi dan masyarakat yang 

berakhlak mulia. Tanggung jawab terhadap pendidikan agama 

tidak hanya berada pada individu, tetapi juga keluarga, 

masyarakat, dan negara. Setiap individu diharapkan terus belajar 

dan meningkatkan pemahaman tentang Islam. Keluarga perlu 

memberikan perhatian lebih dalam mendidik anak-anak secara 

Islami. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan agama melalui dukungan kebijakan dan fasilitas. 

Artikel ini terbatas pada kajian PAI dilihat dari nilai dan 

tanggungjawab berdasar pada literatur yang terbatas sehingga 

membutuhkan penelitian lapangan dan metode lainnya, sehingga 

pelaksanaan nilai dan tanggung jawab telah sesuai dengan 
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konsep yang telah dijelaskan dalam artikel ini. Dalam hal itu, 

tidak disertainya data lapangan tentang pelaksanaannya adalah 

kekurangan (limitation) artikel ini menjadi saran kepada peneliti 

yang akan datang. Namun, kajian-kajian konseptual ini 

setidaknya dapat memberi wawasan dalam memahami konsep 

nilai dan tanggung jawab pendidikan Islam secara utuh. 
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